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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data tersebut dapat 

disimpulkan : 

1. Tidak ditemukannya parasit Trypanosoma evansi pada Lalat Tabanus sp 

dan Lalat Stomoxys sp di Peternakan Sapi Loh Jinawi III Desa Boloh 

Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. 

2. Persentase parasit Trypanosoma evansi pada Sampel Lalat Tabanus sp 

dan Lalat Stomoxys sp didapatkan dengan hasil 0%. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

a. Diharapkan masyarakat dapat menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 

tempat tinggal dan sekitar kandang sapi. 

b. Membiasakan untuk tidak menimbun sisa makanan sapi disekitar 

kandang sapi. 

c. Diharapkan masyarakat dapat menggunakan obat anti serangga untuk 

mencegah gigitan serangga saat bekerja atau membersihkan kandang 

sapi. 

d. Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan kesehatan lingkungan 

sekitar kandang untuk dapat mencegah terjadinya infeksi. 
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap lalat, sapi, dan manusia yang bekerja disekitar 

kandang sapi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

beberapa metode yang lain seperti Imunologi dan PCR. 
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Lampiran 1 Pengambilan dan Pengolahan Sampel. 

 

 

 

 

 

 

 

Peternakan Loh Jinawi III 

 

 

 

        

 

 

  

 

 

 

  Pemasangan perangkap lalat  Pembuatan preparat hapusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Pengecatan preparat                 Preparat hapusan yang sudah di cat 
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Lampiran 2 Hasil Makroskopis Sampel Lalat Stomoxys sp. 
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Lampiran 3 Hasil Makroskopis Sampel Lalat Tabanus sp. 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Preparat Apusan Darah Stomoxys 

sp perbesaran 1000x. 

 

 

 

 

 

 

      


